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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui implementasi LKPD POE. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode penelitian pre eksperimental melalui one group pretest posttest design. Implementasi
dilakukan di SMAN 3 Unggul Sigli pada peserta didik kelas X MIA 2 yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes kemampuan berpikir kritis berupa 10 soal
esai dengan reliabilitas 0,877. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai pretest 28
dan posttest 79, dengan N-Gain 0,74 yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD POE efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA.

Kata kunci: LKPD, POE, kemampuan berpikir kritis

Abstract. This study aims to improve the critical thinking skills of learners through the
implementation of worksheet. This research uses quantitative approach with pre experimental
research method through one group pretest posttest design. Implementation is done in SMAN 3
Unggul Sigli in class X MIA 2 students selected by purposive sampling. Data were collected by
using critical thinking skills in the form of 10 essay questions with reliability of 0.877. Based on the
data analysis results obtained average pretest value of 28 and posttest 79, with N-Gain 0.74 which
indicates an increase in the ability of critical thinking. Based on these results, it can be concluded
that LKPD POE effective in improving the critical thinking skills of high school students.

Keyword: students’ worksheet, POE, critical thinking skills

PENDAHULUAN

Fisika merupakan pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah atas. Fisika mempelajari
tentang ilmu alam dan banyak teknologi yang dikembangkan yang digunakan manusia saat ini
berdasarkan aplikasi fisika (Erviani dkk., 2016). Peserta didik menganggap fisika sebagai materi
yang sulit dipahami, apalagi pada materi fisika yang bersifat abstrak. Selain itu, peserta didik juga
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang membutuhkan analisa tinggi (Erviani dkk.,
2016, Samudra dkk., 2014, & Sari dkk., 2013). Ketika dihadapkan pada suatu permasalahan fisika,
peserta didik sebih sering mengaplikasikan ke dalam rumus tanpa melakukan analisa lebih lanjut
untuk mencocokan persamaan yang dapat digunakan (Azizah dkk., 2015). Kemampuan
menganalisa soal dapat ditingkatkan oleh peserta didik dengan sering berlatih menyelesaikan soal-
soal fisika. Kekeliruan dalam menyelesaikan soal-soal fisika dapat diminimalkan dengan
meningkatkan intensitas latihan penyelesaian soal (Sari dkk., 2013).

Kemampuan menganalisis dan mengevaluasi merupakan perwujudan dalam kemampuan
berpikir kritis (Widiyowati, 2015). Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses
pembelajaran fisika, sehingga dapat mencapai hasil yang optimal (Ahmatika, 2016). Adanya
kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan lebih mudah menyelesaikan soal-soal fisika yang
bersifat analisis dan evaluasi. Berpikir kritis dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih
berkualitas (Nurmalasari dkk., 2016). Kemampuan berpikir kritis yang menjadi suatu kebutuhan
setiap peserta didik masih tergolong rendah (Arianovita, 2015). Kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis dan mengevaluasi juga masih rendah (Hidayanti, 2016). Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya penggunaan model pembelajaran dan bahan ajar yang kurang
tepat selama proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi fisika yang bersifat abstrak sehingga dapat dikaitkan dengan pengalaman
yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati dkk., 2012). Penerapan model
pembelajaran selama proses belajar merupakan strategi mengajari peserta didik untuk
memperoleh hasil yang maksimal (Barlian, 2013).

Proses pembelajaran menjadi lebih baik jika didasari oleh teori belajar konstruktivisme
yang dapat membangun pemikiran peserta didik. Teori konstruktivisme merupakan teori belajar
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yang menuntut peserta didik untuk aktif selama pembelajaran dan dapat mengkonstruk
pengetahuannya melalui penemuan-penemuan baru selama pembelajaran sehingga dapat
diintegrasikan dengan pengetahuan sebelumnya (Ummi dan Mulyaningsih, 2016). Penggunaan
model pembelajaran yang dilandasi teori konstruktivisme akan sangat menentukan keberhasilan
proses pembelajaran (Sundawan, 2016). Teori belajar konstrukstivisme menekankan peserta didik
lebih aktif selama pembelajaran, sehingga guru dapat menjadi fasilitator yang membantu mereka
(Sumarsih, 2009).

Selain model pembelajaran, penggunaan bahan ajar juga sangat membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Hanifah, 2014). Penerapan bahan ajar juga dapat melatih
kinerja peserta didik dan mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Wahyuni, 2016).
Kemampuan berpikir kritis memang tidak dimiliki oleh semua peserta didik, hamun kemampuan
tersebut dapat dilatih seiring berjalannya waktu selama pembelajaran (Hidayanti, 2016). Peserta
didik beranggapan bahwa mereka kesulitan mempelajari fisika melalui bahan ajar yang selama ini
digunakan, sehingga perlu digunakan bahan ajar yang lebih terpadu dan disusun dengan bahasa
yang mudah dipahami serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya (Wahyuni,
2015). Bahan ajar yang dikembangkan berorientasi pada model pembelajaran dan dirancang
dengan bahasa dan tampilan yang menarik serta dilengkapi dengan langkah-langkah model
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan kemauan belajar peserta didik. Salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berorientasi pada model
pembelajaran POE. LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif selama pembelajaran dalam
mencari konsep-konsep fisika yang diajarkan (Kaymakci, 2012). Model pembelajaran POE memiliki
3 langkah yang dapat mengembangkan pemikiran peserta didik, melatih mereka untuk
bereksperimen langsung dan dapat menghubungkan pengetahuan-pengetahuannya, yaitu predict,
observe, explain (Indriana dkk., 2015, Rahmah dan Kusasi, 2016). Penelitian ini bertujuan
menerapkan LKPD POE untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 3
Unggul Sigli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre eksperimental
melalui one group pretest posttest design. Penelitian bertempat di SMAN 3 Unggul Sigli dan
sampelnya peserta didik kelas X MIA 2 yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen yang
digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis adalah tes berupa soal essay
yang berjumlah 10 soal dengan reliabilitas (rxy = 0,877) berada pada kategori sangat tinggi.
Pretest dilakukan sebelum diimplementasikan LKPD POE. Setelah pembelajaran selesai maka
dilakukan posttest. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diketahui melalui analisis N-Gain
berdasarkan hasil pretest dan posttest. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian dibatasi pada
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis yang dianalisis melalui penelitian ini adalah kemampuan
menganalisis dan mengevaluasi. Peningkatan tersebut dapat diperoleh melalui analisis hasil pretest
dan posttest. Sebelum diimplementasikan LKPD POE, diberikan pretest yang terdiri dari soal-soal
tingkatan Cs - C¢ taksonomi Bloom ranah kognitif, dimana kriteria tersebut merupakan indikator
kemampuan berpikir kritis. Hasil pretest secara keseluruhan yang diperoleh adalah 28.

LKPD POE diimplementasikan pada kelas X MIA 2 dengan jumlah peserta didik 20 orang.
LKPD POE terdiri dari beberapa komponen yang meliputi langkah-langkah model pembelajaran
POE, yaitu predict, observe dan explain. Sebelum memasuki ketiga tahap tersebut, disediakan
suatu cerita di sekitar untuk menarik perhatian peserta didik mengenai materi yang diajarkan
beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap predict, diberikan suatu
permasalahan fisika yang dapat ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari mengenai
periode ayunan, sehingga peserta didik dapat memperkirakan jawabannya dengan mengingat-
ingat kembali pengetahuan yang mereka peroleh melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dari 20
peserta didik, terdapat pendapat dan alasan yang berbeda-beda dalam menjawab. Banyak peserta
didik yang menjawab dengan mengaitkan pengalaman mereka menaiki ayunan, ada juga yang
menjawab bahwa lamanya berayun dikarenakan yang menaikinya lebih ringan. Terdapat juga
peserta didik yang menyebutkan bahwa setiap komponen pada ayunan mempengaruhi lamanya
berayun. Jawaban-jawaban tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta didik sudah mecoba
mengembangkan pemikirannya meskipun dengan alasan yang bermacam-macam.

Setelah diperoleh hasil pada tahap predict, maka peserta didik akan dibimbing untuk
melakukan praktikum pada tahap observe. Praktikum yang dilakukan peserta didik menggunakan
alat-alat yang sering digunakan di laboratorium fisika. Sesuai dengan permasalahan yang
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diberikan, praktikum dilakukan mengenai aplikasi fisika dalam kehidupan, sehingga hasilnya dapat
menunjukkan kebenaran dari hasil prediksi mereka sebelumnya. Peserta didik melakukan
praktikum dengan memperhatikan semua variabel yang terlibat dan hubungan diantaranya. Dari
beberapa LKPD POE yang telah diisi peserta didik, tertulis bahwa prediksi mereka sesuai dengan
hasil praktikum, terdapat juga yang menuliskan bahwa keduanya tidak berkaitan.

Pada tahap explain, peserta didik dituntut untuk menjelaskan keterkaitan antara hasil
prediksi dengan praktikum. Melalui tuntutan tersebut, peserta didik dapat membangun
pemikirannya serta dapat menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang mereka miliki
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru mereka peroleh melalui pembelajaran dengan LKPD
POE.

Selain menjawab persoalan yang bersifat analisis dan dapat mengevaluasinya di akhir
pembelajaran, peserta didik juga diharuskan menganalisis data-data yang diperoleh melalui
praktikum. Data-data tersebut saling berkaitan sehingga peserta didik dapat menganalisisnya
untuk melihat pengaruhnya terhadap periode ayunan. Selain untuk memperoleh periode ayunan,
peserta didik juga harus menghitung nilai percepatan gravitasi. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik terlatih untuk menganalisis variabel-variabel pada ayunan bandul sehingga dapat
mengaplikasikannya ke dalam persamaan dengan tepat.

Setelah semua kegiatan pada LKPD POE dilakukan, pada 45 menit terakhir diberikan
posttest untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran dengan LKPD POE. Rata-rata hasil
posttest diperoleh sebesar 79. Hasil pretest, posttest dan N-Gain dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skor Rata-rata Pretest, Posttest dan N-Gain

Berdasarkan Gambar 1. Dapat dilihat bahwa kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal sudah semakin baik. Nilai peserta didik semakin meningkat setelah
diimplementasikan LKPD POE. Melalui analisis N-Gain diperoleh peningkatan sebesar 0,71, berada
pada kategori sedang (Arsika dan Ramadhan, 2015).

Berdasarkan hasil pretest dan posttest tersebut dapat dilihat peningkatan kemampuan
berpikir kritis dalam menganalisis dan mengevaluasi dengan analisis N-Gain. Pretest, posttest dan
analisis N-Gain pada indikator berpikir kritis dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pretest, Posttest dan N-Gain pada Indikator Berpikir Kritis

Berdasarkan Gambar 2, diperoleh bahwa skor pretest dan posttest pada tahap analisis dan
evaluasi mengalami peningkatan yang tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwa melalui
implementasi LKPD POE, peserta didik dapat berlatih untuk menguasai kemampuan analisis dan
evaluasi dalam menyelesaikan soal-soal (Fannie dan rohati, 2014). Kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi soal mengalami peningkatan sebesar 0,81 dan 0,80, berada pada kategori tinggi
(Arsika dan Ramadhan, 2015). Kemampuan berpikir kritis yang sangat penting untuk dikuasai
adalah kemampuan menganalisis dan mengevaluasi (Fithriyah dkk. 2016). Memecahkan persoalan
fisika membutuhkan analisis yang tinggi, karena tidak semua soal fisika dapat diselesaikan dengan
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mengaplikasikan semua variabel yang diketahui ke dalam persamaan fisika. Peserta didik terlebih
dulu harus menganalisis variabel-variabel dalam soal dan menentukan arah permasalahan yang
diberikan, sehingga dapat diselesaikan dengan tepat (Winarti, 2015). Jika peserta didik dapat
memiliki kemampuan menganalisis yang tinggi, maka mereka akan lebih teliti menjawab soal
sebelum langsung mengaplikasikannya ke persamaan. Kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang melatih peserta didik untuk aktif
menyelesaikan soal-soal (Rosa, 2017). Kemampuan mengevaluasi juga sangat diperlukan dalam
menguasai konsep fisika, jika peserta didik memiliki kemampuan mengevaluasi yang baik, mereka
akan mudah menyerap konsep fisika yang diajarkan. (Winarti, 2015). Kemampuan peserta didik
dalam mengevaluasi juga dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang bersifat membangun
pengetahuannya. Peserta didik terlibat aktif selama pembelajaran, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu mereka. Peserta didik mengembangkan sendiri pengetahuannya melalui
pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya dengan menemukan konsep-konsep baru selama
pembelajaran (Karim dan Nomaya, 2015). Penerapan LKPD POE dapat mengembangkan
kemampuan analisis dan evaluasi peserta didik. Melalui kegiatan predict, peserta didik dapat
mengembangkan pemikirannya dengan menelaah kembali pengetahuan-pengetahuan yang
dimilikinya mengenai permasalahan yang diberikan, sehingga akan muncul sebuah kesimpulan
yang dapat membuktikan prediksi mereka (Atriyanti dan Hadisaputro, 2015). Setiap peserta didik
akan mecoba menjawab sesuai dengan pengetahuannya masing-masing. Pada tahap observe,
peserta didik melakukan pengamatan dimana mereka menemukan suatu fakta yang dapat
membuktikan kebenaran prediksi mereka. Melalui kegiatan tersebut mereka juga dapat
menganalisis setiap variabel pada pengamatan sehingga akan memperoleh pengetahuan yang
nyata. Pada tahap explain, peserta didik dapat menjelaskan keterkaitan antara hasil prediksi
dengan hasil pengamatan. Pada tahap ini peserta didik mengevaluasi sejauh mana konsep yang
sudah dikuasai, sehingga mereka secara tidak langsung telah menghubungkan pengetahuan-
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru diperolehnya melalui pembelajaran LKPD POE
(Nurmalasari dkk. 2016). Jika peserta didik sudah mampu menyelesaikan soal dengan baik, maka
mereka sudah memiliki kemampuan analisis dan evaluasi yang tinggi (Kurniati dkk. 2016). Adanya
kemampuan berpikir kritis dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang
membutuhkan analisis dan evaluasi (Febriyanti dan Irawan, 2017).

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa LKPD POE dapat mengkonstruk
pemikiran serta meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan mengevaluasi
konsep fisika dalam menyelesaikan soal-soal (Fatimah dkk. 2017). Ketika peserta didik sudah
menguasai kemampuan menganalisis dan mengevaluasi maka mereka dapat dikatakan sudah
mampu berpikir kritis (Bissel dan Lemons, 2006).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik ditinjau dari kemampuan menganalisis dan mengevaluasi mengalami peningkatan setelah
diimplementasikan LKPD POE.
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